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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara disengaja 

dalam membentuk siswa menjadi manusia yang terdidik, produktif, dan 

berkualitas. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan dapat menjadi 

wadah bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan dan aktivitas 

belajar untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya 

agar dapat menjadi manusia yang seimbang antara kehidupan pribadi 

dan sosial. Belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pendidikan 

di sekolah. Belajar adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

mengubah persepsi, pemahaman, dan tingkah laku. Dalam upaya 

mencapai perubahan persepsi, pemahaman, dan tingkah laku dibutuhkan 

motivasi. Motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong siswa 

untuk belajar.  

Definisi Houssave tentang motivasi diadopsi untuk para peneliti 

pendidikan. Houssave (dalam Ibanez, Serio, & Kloos, 2013) menyatakan 

motivasi adalah pelopor dan perilaku di balik kekuatan. Selain itu, ada 

beberapa definisi lainnya yang diajukan oleh beberapa peneliti. 
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Definisi Woolfolk mengenai motivasi adalah suatu kondisi internal 

yang membangkitkan, mengarahkan dan mempertahankan perilaku 

(Woolfolk, Educational psychology, 2013). Brophy (dalam Gopalan, 

Zulkifli, Alwi, Mat, & Abu, 2017) juga mendefinisikan motivasi sebagai 

konsep teoritis yang digunakan untuk menjelaskan awal, arah, kekuatan, 

dan mendorong perilaku yang berorientasi pada tujuan. M. Ainley dan J. 

Ainley (2011) menyatakan motivasi adalah atribut yang menghasut 

gerakan, energi, arah, alasan dalam mengenai "apa" dan "mengapa" kita 

melakukan sesuatu. Definisi motivasi adalah perasaan persuasif yang 

selalu memberikan positivisme kepada siswa untuk mencapai suatu 

tugas atau kegiatan sampai akhir dan berhasil di dalamnya, tidak peduli 

seberapa keras dan sulitnya rintangan untuk berhasil (Gopalan, Zulkifli, 

Alwi, Mat, & Abu, A review of the motivation theories in learning, 2017). 

Oleh karena itu, motivasi menjadi salah satu faktor yang sangat penting 

untuk mendorong semangat siswa untuk belajar. Di dalam motivasi juga 

terdapat tujuan dan cita-cita yang tinggi, sehingga siswa yang mempunya 

motivasi belajar akan mengerti mengenai tujuannya dalam belajar. 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 

diri maupun dari luar siswa yang menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan daya 

penggerak” karena terdapat beberapa motif yang bersama-sama 
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menggerakan siswa untuk belajar (Sadirman, 2012). Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa yang 

tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar 

pada diri siswa tersebut. Rendahnya motivasi belajar siswa akan 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga motivasi belajar 

siswa harus diperhatikan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Setiap siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang berbeda-beda 

ketika mengikuti kegiatan belajar di sekolah tergantung dari kebutuhan 

yang akan dicapai. Motivasi yang berbeda dapat mempengaruhi 

ketercapaian dalam tujuan belajarnya. Siswa yang mempunyai motivasi 

cenderung akan lebih cepat mencapai tujuan belajar. Di sisi lain, siswa 

yang tidak mempunyai motivasi akan sulit mencapai tujuan dalam 

pembelajarannya. Tanpa adanya tingkat motivasi belajar tinggi pada 

siswa, maka pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Tinggi rendah 

motivasi belajar dapat terlihat dari sikap yang ditunjukkan siswa pada 

saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti minat, semangat, 

tanggung jawab, rasa senang dalam mengerjakan tugas dan reaksi yang 

ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru (Sudjana N. , 

Penilaian hasil proses belajar mengajar, 2013). Motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh banyak hal seperti yang diungkapkan oleh Dimyati dan 
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Mudjiono (2009) bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

diantaranya adalah cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan belajar, 

kondisi jasmani dan rohani siswa, unsur dinamis belajar, dan upaya guru 

membelajarkan siswa.  

Selain faktor-faktor di atas, peneliti melihat keterkaitan motivasi 

belajar dengan latar belakang status sosial ekonomi siswa. Hal tersebut 

didukung oleh pernyataan Yuet (dalam Akram & Ghani, 2013) bahwa 

latar belakang sosial ekonomi siswa memiliki peran dalam motivasi 

mereka untuk belajar. Alasan utamanya adalah orangtua yang 

berpenghasilan rendah sering kali begitu sibuk dengan kebutuhan dasar 

kehidupan sehingga mereka tidak punya banyak waktu untuk mencari 

cara dalam mendukung perkembangan kognitif anak-anak mereka. 

Selain itu, siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang rendah mungkin 

memiliki aspirasi yang lebih rendah untuk pendidikan dan karier. 

Ahmad dan Khan (2012) dan Ahmar dan Anwar (2013) juga 

menemukan hubungan yang signifikan antara kondisi sosial ekonomi 

orangtua dan motivasi belajar, disimpulkan bahwa mayoritas anak-anak 

yang orangtuanya memiliki kondisi sosial ekonomi yang lebih baik 

memiliki kinerja yang lebih baik di sekolah menengah dibandingkan 

dengan anak-anak yang orangtuanya memiliki kondisi sosial ekonomi 

rendah. Ahawo (dalam Kapinga, 2014) menemukan bahwa dalam 

masyarakat modern, pengaruh orangtua memainkan peran yang sangat 
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penting dalam kehidupan akademik seorang siswa. Otula (dalam 

Kapinga, 2014) menyatakan penyediaan pendidikan menengah yang 

efektif terhambat oleh status sosial ekonomi orangtua. Orangtua dari 

status sosial ekonomi rendah gagal memberi anak-anak mereka 

persyaratan dasar untuk sekolah termasuk buku, pena atau pensil, nutrisi 

yang tepat, dan lingkungan yang mendukung untuk belajar. 

Bandura (1977) mengungkapkan anak-anak yang sering bolos atau 

putus sekolah bukan hanya miskin secara ekonomi keluarga tetapi juga 

untuk orangtua dengan sedikit pendidikan formal. Orangtua yang 

berpendidikan cenderung memotivasi anak-anak mereka dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan sekolah dan mendukung anak secara akademis. 

Orangtua yang berpendidikan memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap pencapaian akademik anak-anak mereka. Namun, pengaruh 

orangtua yang tidak berpendidikan terhadap pencapaian akademik anak-

anak mereka rendah. Selain itu, Mganga & Mizambwa (2014) uga 

mengungkapkan bahwa sikap dan keterlibatan orangtua terhadap 

pembelajaran anak-anak mereka bervariasi menurut tingkat pendidikan.   

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kaitan 

antara motivasi belajar dengan status sosial ekonomi orangtua adalah 

orangtua yang memiliki status sosial ekonomi tinggi cenderung dapat 

memotivasi dan mendukung anak secara akademis, serta dapat 

menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Sedangkan, 
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orangtua yang memiliki status sosial ekonomi rendah cenderung 

disibukkan dengan kebutuhan dasar kehidupan sehingga tidak memiliki 

banyak waktu untuk memotivasi dan mendukung anak secara akademis, 

serta kurang dapat memenuhi fasilitas yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran.  

Angka putus sekolah di Indonesia cenderung tinggi namun telah 

menurun sejak tahun 2014. Data Pokok Pendidikan (Dapodik) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyebut 

angka putus sekolah menurun 200.000 siswa atau hampir 30 persennya 

setiap tahun (Shemi, 2019). Menurut survei Badan Pusat Statistik (BPS), 

penyebab putus sekolah antara lain; latar belakang pendidikan orangtua, 

lemahnya ekonomi keluarga, kurangnya minat anak untuk bersekolah, 

kondisi lingkungan tempat tinggal anak, hingga pandangan masyarakat 

terhadap pendidikan (Valenta, 2019).  

Upaya pemerintah dalam menurukan angka putus sekolah adalah 

dengan melakukan program pendidikan gratis dan pada tahun 2019 

pendidikan gratis sudah dapat dinikmati oleh seluruh Warga Negara 

Indonesia dari kelas sosial bawah hingga kelas sosial atas dan dapat 

dinikmati dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas 

(SMA) negeri. Selain program pendidikan gratis, pemerintah juga memiliki 

program lain untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yaitu 

dengan menggunakan sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik 
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Baru (PPDB) di seluruh sekolah negeri di Indonesia. Sistem zonasi diatur 

dalam Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 43 tahun 2019 dalam Bab 

I pasal 1 ayat 31 yang berbunyi “Zona adalah pengelompokkan sekolah 

berdasarkan lokasi dengan mengacu kriteria yang ditetapkan oleh Dinas 

Pendidikan.” dan ayat 32 yang berbunyi “Jalur zonasi adalah proses 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara daring yang dibatasi oleh 

zona wilayah tempat tinggal calon peserta didik baru”. 

Dengan adanya sistem zonasi dan pendidikan gratis, diharapkan 

kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia semakin merata dan siswa 

dapat meningkatkan motivasi belajarnya. DKI Jakarta sebagai ibu kota 

dari Indonesia memiliki program lain sebagai bentuk perhatian 

pemerintah terhadap anak yang berasal dari keluarga kurang mampu, 

pada tahun 2018 pemerintah membentuk jalur afirmasi yang masih 

terdapat dalam skema zonasi untuk anak yang berasal dari keluarga 

kurang mampu agar anak tersebut dapat bersekolah di sekolah negeri 

yang baik dan belajar berdampingan dengan anak yang mampu secara 

ekonomi maupun akademis dan memudahkan mereka untuk masuk di 

sekolah terdekat dari rumahnya sehingga tidak diberatkan dengan biaya 

transportasi untuk ke sekolah. Adapun pengertian dari jalur afirmasi 

tertera pada Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 43 Tahun 2019 

pasal 12 ayat 3 yang berbunyi “PPDB Jalur Afirrnasi merupakan PPDB 

yang disediakan bagi calon peserta didik baru yang berasal dari keluarga 
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tidak mampu dan anak asuh warga binaan sosial” dan pengertian dari 

keluarga tidak mampu juga disebutkan dalam Pasal 1 Ayat 35 yang 

berbunyi “Keluarga Tidak Mampu adalah keluarga tidak mampu yang 

tercatat dalam Basis Data Terpadu (BDT) dan/atau sumber data lain 

yang ditetapkan dengan Keputusan Gubernur” (Jakarta G. P., Peraturan 

gubernur provinsi dki jakarta No.43 tahun 2019 tentang penerimaan 

peserta didik baru, 2019). 

Dalam rangka mengatur persyaratan untuk Penerimaan Peserta 

Didik Baru melalui jalur afirmasi ditetapkanlah Keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta tentang Petunjuk 

Teknik Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2019/2020 

Nomor 496 Tahun 2019 bagian “PPDB Jalur Afirmasi” yang berbunyi 1. 

Calon peserta didik baru yang dapat mengikuti jalur afirmasi terdiri dari a) 

Anak Asuh Panti, b) Anak dari Pemegang Kartu Pekerja Jakarta, c) Anak 

dari Pengemudi Jaklingko, d) Pemegang Kartu Jakarta Pintar (KJP) atau 

Kartu Jakarta Pintar Plus (KJP Plus), e) Anak yang terdaftar dalam Basis 

Data Terpadu (BDT) dari Dinas Sosial bagi Calon Peserta Didik Baru 

yang akan mendaftar ke jenjang SD;2. Jalur afirmasi untuk calon peserta 

didik baru yang berasal dari Anak Asuh Panti, Anak dari Pemegang Kartu 

Pekerja Jakarta, dan Anak dari Pengemudi Jaklingko dilaksanakan lebih 

awal dan dikecualikan dari kuota afirmasi 20%; 3. Anak Asuh Panti 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf a) diatas, dapat diterima di 
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sekolah terdekat dengan Panti Sosial Anak Asuh Negeri dibawah binaan 

Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta; 4. Jalur afirmasi pada jenjang SMP, 

SMA, dan SMK untuk calon peserta didik baru yang berasal dari 

Pemegang Kartu Jakarta Pintar (KJP) dan Kartu Jakarta Pintar Plus (KJP 

Plus) disediakan kuota 20% (Jakarta K. D., Keputusan kepala dinas 

pendidikan provinsi daerah khusus ibukota jakarta No. 496 tahun 2019 

tentang petunjuk teknik penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 

2019/2020, 2019). 

Salah satu sekolah unggulan di Jakarta Timur yang telah menerima 

peserta didik melalui jalur afirmasi adalah SMAN 14 Jakarta. SMAN 14 

Jakarta telah menerima peserta didik baru sesuai dengan Peraturan 

Gubernur DKI Jakarta Nomor 43 tahun 2019 yang membagi jalur masuk 

PPDB menjadi 6 dan tertera pada pasal 12 ayat 1 bagian b yang 

berbunyi “(1) PPDB Reguler sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf 

d, (b) yaitu untuk SMP dan SMA: 1. Jalur Inklusif;2. Jalur Afirmasi;3. Jalur 

Berprestasi;4. PPDB untuk calon peserta didik baru dari dalam Daerah 

yang terdiri dari Jalur Zonasi dan Jalur Non Zonasi;5. PPDB untuk calon 

peserta didik baru dari luar Daerah; dan 6. PPDB untuk calon peserta 

didik baru dari luar Daerah karena perpindahan domisili orangtua/wali 

peserta didik dengan alasan tugas atau terjadi bencana alam/sosial”.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator Bimbingan dan 

Konseling SMAN 14 Jakarta, permasalahan baru tersebut muncul pada 
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siswa afirmasi yang telah ada sejak 2018 atau dapat dikatakan siswa 

afirmasi di SMAN 14 Jakarta berada di kelas X dan kelas XI. Pada PPDB 

tahun 2018 dan 2019 SMAN 14 Jakarta memiliki kuota untuk siswa 

afirmasi sebesar sebesar 20%. Siswa afirmasi di SMAN 14 Jakarta 

adalah anak pemegang Kartu Jakarta Pintar (KJP) atau Kartu Jakarta 

Pintar Plus (KJP Plus), dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 

satu angkatan 2018 dan 2019, 20% siswa di SMAN 14 Jakarta berasal 

dari keluarga kurang mampu secara ekonomi dan 80% lainnya berasal 

dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke atas atau dapat 

disebut dengan siswa reguler. Siswa afirmasi yang jumlahnya tidak terlalu 

banyak membuat guru lebih mudah untuk memperhatikan mereka. 

Menurut pengamatan dari koordinator BK, motivasi belajar siswa afirmasi 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa reguler. Perbedaan motivasi 

belajar ini terlihat dari keaktifan siswa afirmasi dikelas seperti jarang 

bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru dan jarang berpendapat, 

selanjutnya terlihat dari hasil ulangan yang mendapatkan nilai sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau di bawah/kurang dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) juga tidak banyak didapatkan oleh siswa afirmasi. contohnya 

adalah nilai Ujian Nasional (UN) SMP pada siswa afirmasi kelas X rata-

ratanya lebih rendah dibandingkan dengan nilai UN SMP pada siswa 

reguler kelas X yaitu rata-rata nilai UN SMP siswa afirmasi adalah 68.87 



11 
 

 
 

dan rata-rata nilai UN SMP siswa reguler adalah 90.77. Selain itu, siswa 

afirmasi juga terlihat kurang percaya diri sehingga mereka kurang aktif di 

kelas dan terkadang bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru 

dengan asal, dibandingkan dengan siswa reguler terlihat lebih percaya 

diri dengan berani bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, dan 

berpendapat.  

Rendahnya motivasi belajar siswa afirmasi merupakan 

permasalahan yang harus ditangani dengan segera karena baik siswa 

afirmasi maupun siswa reguler mendapatkan hak yang sama di sekolah, 

seperti diajarkan oleh guru yang sama dan mendapatkan materi, metode, 

media pembelajaran, penugasan, waktu, serta sarana dan prasarana 

yang sama, sebaliknya yang berbeda hanyalah status sosial ekonomi 

orangtua dan motivasi belajarnya. Selanjutnya jika ditinjau berdasarkan 

iklim sekolah yang mengacu kepada pengertian iklim sekolah yang 

dicetuskan oleh Stockard dan Mayberry (1992) bahwa iklim sekolah 

mencakup lingkungan sekolah yang teratur, disiplin yang tinggi, sarana 

dan prasarana sekolah yang memadai, perlakuan terhadap siswa yang 

positif, dan hubungan sosial yang positif memiliki korelasi yang kuat 

dengan hasil akademik siswa. Sebuah badan penelitian substansial telah 

menemukan bahwa siswa lebih banyak terlibat di sekolah dan mencapai 

prestasi akademik yang lebih tinggi di sekolah dengan iklim sekolah 

positif (Thapa, Cohen, Guffey, & Higgins-D'Alessandro, dalam Konold, 
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Cornell, Jia, & Malone, 2018)). Meta-analisis dari 78 artikel penelitian 

yang diterbitkan menyimpulkan bahwa “iklim sekolah yang positif turut 

berkontribusi terhadap prestasi akademik yang lebih tinggi dan 

mengurangi pengaruh negatif dari karakteristik latar belakang status 

sosial ekonomi yang buruk karakteristik dan faktor risiko lain pada 

prestasi akademik (Berkowitz, Moore, Astor, & Benbenishty, A research 

synthesis of the associations between socioeconomic background, 

inequality, school climate, and academic achievement, 2017). Ulasan lain 

menyimpulkan bahwa iklim sekolah positif mengarah ke prestasi 

akademik yang lebih tinggi ketika ditandai oleh harapan akademik yang 

tinggi dan kualitas yang tinggi antara hubungan guru-siswa (Wang & 

Degol, School climate: A review of the conconstruct, measurement, and 

impact on student outcomes, 2016). 

Iklim sekolah SMAN 14 Jakarta merupakan sekolah negeri yang 

berada di wilayah dekat perkantoran dan pemukiman, sehingga 

lingkungan sekolahnya diciptakan senyaman mungkin untuk belajar 

dengan memiliki pagar yang cukup tinggi, gedung sekolah yang bersih 

dan kokoh, terdapat taman yang ditumbuhi tanaman yang subur, ruang 

kelas yang cukup besar, ruang kepala sekolah yang terpisah dari ruang 

guru, ruang Bimbingan dan Konseling (BK) yang terpisah dari ruang 

guru, perpustakaan, kantin, masjid yang luas dan bertingkat, laboraturium 

MIPA dan laboraturium komputer, guru-guru dan staff sekolah lainnya 
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yang ramah dan suportif kepada siswa bahkan dengan mahasiswa yang 

sedang Praktikum Keterampilan Mengajar (PKM), metode dan media 

pembelajaran yang cukup kreatif dan inovatif yang selalu dipantau oleh 

kepala sekolah melalui cctv, serta aturan tata tertib sekolah yang jelas 

ditampilkan dalam spanduk yang dipasang di dekat gerbang sekolah. 

Iklim sekolah SMAN 14 Jakarta yang positif seharusnya dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang akan mengarah kepada 

prestasi akademik yang lebih tinggi, namun kenyataannya iklim sekolah 

SMAN 14 Jakarta yang positif belum cukup dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa afirmasi yang ciri-cirinya telah disebutkan oleh koordinator 

BK, sehingga mengarah kepada prestasi akademik yang rendah 

contohnya siswa afirmasi jarang mendapatkan nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM).  

Berdasarkan latar belakang status sosial ekonomi siswa yang 

berbeda dan terjadi perbedaan motivasi belajar yang cukup signifikan 

antara siswa afirmasi dan siswa reguler meskipun SMAN 14 Jakarta 

memiliki iklim sekolah yang positif, peneliti  tertarik  untuk  untuk  

melakukan penelitian mengenai "Perbedaan Motivasi Belajar Siswa 

Afirmasi dan Siswa Reguler di SMAN 14 Jakarta". Peneliti tertarik untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar siswa melalui salah satu teori 

kontemporer mengenai motivasi belajar yang bernama teori orientasi 

tujuan (goal orientation theory). Teori ini dikembangkan oleh Dweck 
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untuk menjelaskan mengenai bagaimana perbedaan orientasi tujuan 

dapat mengarah pada motivasi yang adaptif atau maladaptif, kognitif, 

afektif, dan hasil (sikap). Teori ini diciptakan berdasakan perkembangan, 

motivasi, dan psikologi pendidikan untuk menjelaskan pembelajaran dan 

kinerja siswa pada tugas akademik dan dalam lingkungan sekolah. Teori 

orientasi tujuan mengusulkan bahwa terdapat dua orientasi tujuan umum 

yang dapat diadopsi oleh siswa ke dalam pekerjaan akademis, pertama 

adalah orientasi tujuan penguasaan (mastery goal) yang berfokus pada 

pembelajaran dan penguasaan konten, kedua adalah orientasi tujuan 

kinerja (performance goal) yang berfokus pada menunjukkan 

kemampuan, mendapatkan nilai bagus atau penghargaan, dan terlihat 

lebih baik daripada siswa lainnya (Dweck, 2000). Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai perbedaan motivasi belajar siswa afirmasi dan siswa reguler. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi bagi sekolah dan layanan Bimbingan dan Konseling untuk 

membentuk program yang merespon kebutuhan dari permasalahan 

motivasi belajar siswa afirmasi.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latas belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa afirmasi? 

2. Bagimana tingkat motivasi belajar siswa reguler? 

3. Bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa afirmasi dan siswa 

reguler? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti 

merasa perlu ada pembatasan masalah agar penelitian ini terarah dan 

tepat sasaran. Oleh karena itu, permasalahan yang akan diteliti berfokus 

pada “Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Afirmasi dan Siswa Reguler di 

SMAN 14 Jakarta” 

D. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana 

perbedaan motivasi belajar siswa afirmasi dan siswa reguler di SMAN 14 

Jakarta? 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat  menambah  kajian  pustaka 

atau teori tentang motivasi belajar bagi penelitian-penelitian relevan 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Sebagai bahan evaluasi dalam menyusun program Bimbingan 

dan Konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa afirmasi. 

b. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Sebagai bahan evaluasi dalam menyusun dan memberikan 

metode pengajaran kepada siswa afirmasi. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan evaluasi dalam menyusun program yang 

dibutuhkan untuk merespon permasalahan motivasi belajar siswa 

afirmasi, seperti mengadakan program pengayaan setelah pulang 

sekolah untuk siswa afirmasi. 

d. Bagi Peneliti lain dan Prodi Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian  ini bisa dijadikan acuan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya, serta menambah koleksi perpustakaan yang 
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diharapkan  bermanfaat  sebagai  bahan bacaan dan referensi bagi 

pihak yang berkepentingan. 

 


